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Abstract. This research is motivated by the importance of developing HOTS-oriented
assessments, especially on the dimensions of analyze (C4) and evaluate (C5) thinking processes in
21st century learning. The purpose of this study is to(1)explains the process of developing the
"HOTS"-otiented assessment instrument from the thematic book using the Quizizz application in
the fourth grade of elementary school,(2)verification the quality of the “HOTS”-oriented
assessment instrument from thematic books using the Quizizz application in grade IV Elementary
School,(3)verification responses from teacher and student's on the "HOTS"-oriented assessment
instrument from the thematic book using the Quizizz application in the fourth grade of elementary
school. This research design uses the ADDIE model. Data analysis in this research are descriptive
qualitative and descriptive quantitative. The results showed that the quality of the developed
product obtained a content validity assessment with a high category from material experts, the
reliability of the questions was low, the level of difficulty included 2 difficult questions, 8 medium
questions, and 10 easy questions, and had different questions. Based on the results of field trials, a
"very positive" response was obtained from teacher and students in using the Quizizz Application
for assessment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dituntut untuk dapat memberikan peningkatan terhadap mutu manusia
sehingga memiliki daya kritis, kreatif, futuristis, dan berkarakter agar memiliki kemampuan adaptif
untuk bisa menjalankan kehidupan dan mampu bersaing secara global. (Herlambang, 2018).
Ungkapan tersebut selaras dengan berbagai keterampilan yang semestinya dimiliki untuk
menyikapi tuntutan zaman yang semakin kompetitif. Peserta didik sudah seharusnya dibekali
dengan berbagai keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi kehidupan di abad ke-21 agar
mampu menjadi manusia yang berkualitas (Sofyan 2019; Wijaya, dkk. 2016; Zubaidah, 2016).
Adapun berbagai keterampilan yang dimaksud yakni terdiri atas keterampilan berpikir kritis,
berpikir kreatif, berkolaborasi dan berkomunikasi, serta menguasai teknologi informasi dan
komunikasi (Abidin, 2016). Dari berbagai macam keterampilan yang dibutuhkan tersebut, salah
satunya yaitu keterampilan berpikir kritis. Untuk melatih keterampilan berpikir kritis, maka
seorang pendidik perlu menghadirkan pembelajaran berbasis pada Higher Order Thinking Skill
(HOTS).

Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan keterampilan yang mengacu pada
penerapan pengetahuan, keterampilan dan nilai dalam penalaran, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan penciptaan (Sulaiman, dkk. 2017). Menurut hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh (Ichsan, dkk. 2019) menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang
belum memiliki kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skill) dalam berbagai jenjang yang
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memiliki arti bahwa diperlukannya perbaikan dan peningkatan dalam hal pembelajaran termasuk
penilaian yang dilakukan. Selain itu, masih juga banyak ditemukan instrumen penilaian dengan
bentuk soal yang berada pada ranah kognitif yang bermuatan LOTS (Low-Otder Thinking Skills)
dibandingkan dengan soal bermuatan HOTS (Higher Order Thinking Skill) (Sole & Anggraeni,
2020). Sementara, dalam buku tematik yang beredar sekarang ini sudah mendukung pembelajaran
HOTS di sekolah dasar. Sehingga sejatinya penilaian yang dilakukan pun seharusnya sudah
berbasis HOTS. Selain itu menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Maryani & Martaningsih,
2020) didapatkan data bahwa masih minimnya pemahaman tentang penilaian proses dan hasil
belajar berbasis HOTS. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dengan banyaknya teknik
penilaian di sekolah dasar menuntut guru untuk terampil dalam menentukan dan
mengembangkan instrumen penilaian (Supratiknya, 2012).

Melihat kondisi yang terjadi saat ini, masih banyak sekolah yang hanya melaksanakan
penilain dengan menggunakan cara konvensional yaitu berbasis kertas (paper based test) yang
dilakukan oleh gurunya dan penilaian masih berada dalam ranah LOTS. Hal tersebut juga
dijumpai di SDN Panyaweuyan. SDN Panyaweuyan merupakan salah satu sekolah negeri yang
memiliki sarana prasarana yang mendukung. Namun, SDN Panyaweuyan belum memanfaatkan
secara maksmial sarana prasarana yang dimilikinya.

Pada perkembangannya penilaian tidak hanya dapat dilakukan secara konvensional tetapi
juga bisa memanfaarkan media Information and Communication Technology (ICT) sesuai
dengan perubahan dan perkembangan teknologi yang terjadi. Terlebih lagi pada abad ke-21 ini
peserta didik tidak hanya dituntut untuk berpengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi untuk menjalani kehidupan dan karir di masa depan dengan dunia yang
terus mengalami banyak perkembangan (Rahman, 2018). Tidak hanya itu, pemanfaatan teknologi
juga dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk melaksanakan penilaian secara online agar
mampu mengefektifkan waktu, meningkatkan kepraktisan dan mengurangi penggunaan kertas
(paperless) dimasa sekarang. Sehingga, muncul berbagai aplikasi pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan, keefektifan serta efisiensi yang salah satunya yaitu
Quizizz.

Berdasarkan dari permasalahan diatas, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan instrumen penilaian berorientasi “HOTS” dari buku tematik dengan
menggunakan aplikasi quizizz di kelas IV Sekolah Dasar, memverifikasi tingkat validitas dan hasil
dari instrumen penilaian berorientasi “HOTS” dari buku tematik dengan menggunakan aplikasi
quizizz di Sekolah Dasar, serta memverifikasi respon dari guru dan peserta didik sebagai

pengguna.

METODOLOGI

Peneliti bermaksud mengembangkan instrumen mengembangkan instrumen penilaian
pembelajaran  berorientasi HOTS menggunakan aplikasi Quizizz. Melalui penelitian
pengembangan ini, peneliti berusaha untuk mengembangkan produk penilaian yang layak dan
efektif digunakan dalam proses penilaian pembelajaran di sekolah dasar dengan berbasis digital
yang berorientasi HOTS pada tingkat kognitif penalaran C4 (Menganalisis)y dan C5
(Mengevaluasi). Desain peneitian yang digunakan yaitu Design and Development (D&D). Fokus
dalam penelitian D&D meliputi analisis, perencanaan, produksi,dan evaluasi. Adapun model yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari
Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluations.

Pada penelitian ini partisipan terdiri dari ahli materi, ahli media, guru kelas IV SDN
Panyaweuyan, dan peserta didik kelas IV SDN Panyaweuyan. Peneliti menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa tes dan angket. Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
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menganalisis data dari hasil lembar validasi (telaah soal) dari validasi ahli materi, ahli media, dan
guru berupa saran serta masukan. Sedangkan anlisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis
data berupa reliabilitas soal, tingkat kesukaran dan daya beda , serta respon yang diberikan oleh
guru kelas IV dan peserta didik.

Data berupa nilai tiap butir soal hasil penilaian ahli materi dianalisis menggunakan Koefisien
Validitas isi- Aiken’s V.

V=38 nlc-1]]

Keterangan:

S=R-L,
L, = angka penilaian validitas yang terendah
C= angka penilaian validitas tertinggi
R = angka yang diberikan oleh penilai

N = banyaknya penilai

Data berupa validitas dari ahli materi yang telah diolah kemudian diinterpretasikan dalam
bentuk naratif dengan kriteria yang tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria interpretasi dengan

Skala Likert
Skala Tingkat Interpretasi
Pencapaian

5 81%-100% Sangat Baik
4 61%-80% Baik
3 41%- 60% Cukup Baik
2 21%- 40% Kurang Baik
1 0%-20% Sangat

Kurang Baik
Selanjutnya untuk menghitung reliabilitas,tingkat kesukaran dan daya beda dalam penelitian
ini menggunakan bantuan computer program SPSS versi 28.0.0.0 (190). Reliabilitas dihitung
dengan uji keterandalan teknik Alpha Cronbach. Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas
digunakan kategori sebagai berikut :

Tabel 2.Interpretasi Koefisien reliabilitas

Koefisien Interpretasi

reliabilitas

0,00 <1 < Derajat reliabilitas
0,50 rendah

0,50 <1 < Derajat reliabilitas
0,70 sedang

0,70 <1 < Derajat reliabilitas
0,90 tinggl

090 <1 < Derajat reliabilitas
1,00 sangat tinggi

Berikut ini tingkat kesukaran yang digunakan untuk menginterpretasi nilai Mean pada tabel
ststitics ouput SPP dengan indeks tingkat kesukaran yaitu:
Tabel 3.Interpretasi Tingkat Kesukaran

Koefisien tingkat Interpretasi
kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
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Selanjutnya perhitungan daya pembeda soal. Adapun interpretasi yang digunakan untuk
menganalisis data dengan menggunakan SPPS yaitu:

Tabel 4.Interpretasi Daya Pembeda Soal

Koefisien Daya Interpretasi
Pembeda
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali
Negative Tidak baik

Sementara validasi dari ahli media yang telah di dapatkan kemudian diolah untuk melihat
kevalidan produk. Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai kevalidan produk yaitu:

Jumlah skor yang di peroleh
Presentase =

x 100 %

Jumlah skor ideal
Data berupa validasi dari ahli media yang telah diolah kemudian dapat diinterpretasikan
dalam bentuk naratif dengan kriteria yang tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 5.Kriteria Interpretasi dengan Skala Likert

Skala Tingkat Interpretasi
Pencapaian
5 81%-100% Sangat Baik
4 61%-80% Baik
3 41%- 60% Cukup Baik
2 21%- 40% Kurang Baik
1 0%-20% Sangat Kurang

Baik
Selain untuk mengolah data validasi dari ahli tabel 3.5 diatas juga digunakan dalam
mengolah data angket respon dari guru kelas IV SDN Panyaweuyan. Sedangkan untuk melihat
hasil dari penilaian instrumen yang telah dilakukan oleh peserta didik, maka data yang telah di
dapatkan diolah dan diinterpretasikan dalam bentuk naratif dengan kriteria yang tersaji dalam tabel
berikut:

Tabel 6. Kategori Interpretasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Nilai Kriteria

81-100 Sangat baik
61-80 Baik

41- 60 Cukup

21- 40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Sedangkan untuk mengalisis respon peserta didik, peneliti menggunakan skala guttman.
Adapun skor angket yang digunakan yaitu:

Tabel 7.Skala Guttman
Alternatif Jawaban Skor

Ya 1

Tidak 0

Skor yang diperoleh selanjutnya dijumlahkan lalu diubah kedalam bentuk persentase dengan
menggunakan rumus berikut:
_ Jumlah skot yang di peroleh

Presentase = - X 100 %
Jumlah skor ideal

Setelah diubah, skor kemudian diakumulasikan dan dilakukan analisis terhadap respon peserta
didik saat menggunakan aplikasi Quizizz.
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Tabel 8. Kriteria Interpretasi Respon Peserta didik

Nilai Kriteria
= 85% Sangat Positif
70% < x < 85% Positif
50% <x = 75% Kurang Positif
< 50% Tidak Positif

TEMUAN DAN DISKUSI

Hasil penelitian pengembangan ini yaitu produk berupa instrumen penilaian berorientasi
HOTS dengan menggunakan aplikasi quizizz. Adapun langkah- langkah yang dilakukan peneliti
untuk pengembangan instrumen penilaian berorientasi HOTS dengan menggunakan aplikasi
quizizz yaitu:

Tahap Analysis (Analisis)

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada kajian empiris yang bersumber dari berbagai jurnal
penelitian dan permasalahan yang ditemukan dari hasil kegiatan pra penelitian dengan melakukan
wawancara tidak terstruktur kepada kepala sekolah dan beberapa guru kelas di Sekolah Dasar
Negeri Panyaweuyan. Hasil dari kajian empiris yang bersumber dari berbagai jurnal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum memiliki kemampuan HOTS
(Higher Order Thinking Skill) dalam berbagai jenjang yang memiliki arti bahwa diperlukannya
perbaikan dan peningkatan dalam hal pembelajaran termasuk penilaian yang dilakukan. Selain itu,
masih juga banyak ditemukan instrumen penilaian dengan bentuk soal yang berada pada ranah
kognitif yang bermuatan LOTS (Low-Order Thinking Skills) dibandingkan dengan soal bermuatan
HOTS (Higher Order Thinking Skill).

Selain itu, berdasarkan permasalahan yang ditemukan dari hasil kegiatan pra penelitian
dengan melakukan wawancara tidak terstruktur kepada kepala sekolah dan beberapa guru kelas di
Sekolah Dasar Negeri Panyaweuyan. Permasalahn tersebut meliputi: (1) tidak sedikit guru SDN
Panyaweuyan yang belum mampu menjalankan tugas professional secara optimal, khususnya
dalam melakukan dan meanfaatkan berbagai inovasi Pendidikan untuk menciptkan pembelajaran
yang bervariasi dengan berbasis digital. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya fakta bahwa guru
kurang mampu merancang desain pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan zaman. (2)
penilaian yang dilakukan belum banyak mengembangkan pembelajaran yang berorientasi HOTS.
Hal ini didasarkan dari keterangan beberapa guru dalam wawancara tidak terstruktur dan
menyebutkan bahwa selama ini penilaian pembelajaran dilakukan dengan menggunakan perangkat
instrumen paper based test dan belum menggunakan penilaian secara on/ine.

Berdasarkan masalah yang ditemukan, peneliti mengidentifikasi kebutuhan yang harus
segera diselesaikan yaitu penilaian pembelajaran berorientasi HOTS dengan memanfaatkan
aplikasi Quizizz sebagai salah satu platform penilaian onmline. Instrumen penilaian ini diharapkan
dapat menjadi inovasi dalam proses penilaian dengan memanfaatkan fasilitas berbasis teknologi
dengan sudah dimiliki oleh sekolah.

Tahap Design (Desain)

Pada tahap ini, peneliti mulai menentukan komponen- komponen penyusunan soal HOTS.
Terdapat beberapa tahapan dalam penyusuan soal HOTS. Tahapan tersebut dijabarkan sebagai
berikut(1)Menganalisis Kompetensi Dasar (2) Menyusun kisi- kisi soal (3) Memilih stimulus
yang tepat dan kontekstual (4) Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi (5) Membuat
pedoman penskoran (Rubrik) atau kunci jawaban
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Tahap Development (Pengembangan)
Dalam tahap ini, peneliti mulai membuat petunjuk penggunaan produk berbentuk pdf
bagi peserta didik yang bertujuan untuk mengenalkan pemakaian aplikasi Quizizz. Petunjuk
penggunaan untuk peserta didik berisi link dan kode join yang langsung terhubung ke aplikasi
Quizizz. Berikut ini tampilan petunjuk bagi peserta didik.

PERATURAN PENILAIAN KELAS IV
TEMA 6SURTEMA 2

L Uerone sedaluw varguriabay seal

P R TR T P ST T
3. Namiaa hace Mmas 0% indhan

& Zaricp s uen harns S3h v peen st Wil |

LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN
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TOMemh Dz ot

N pewrarns ool

€ NE Mt 1539°7) MR TSN BN

L L e 20

B Nt e 3o 2erguy tegst dor ceaat

T Lelees
ATEA Tl SRy Geair TATaALE I S b TR Der B
Cob M L R AR AR A T
Gedw  AXn22

Gambar 1. Tampilan Petunjuk Untuk Peserta Didik
Tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu memasukkan soal- soal yang telah dibuat ke
dalam aplikasi Quizizz melalui website http://quizizz.com. Berikut ini adalah tampilan awal
ketika membuka aplikasi Quizizz melaui website.
Berikut ini beberapa tampilan soal dalam aplikasi Quizizz akan terlihat seperti berikut:

Persamaan dari kedua isi puisi diotas adalah

Pulsi1dan 2
menceritakan
tentang profesi
sebogail seorang
guru

Gambar 2. Tampilan soal no 1
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Dini bercerita kepada Nisa mengenai keinginannya di masa depan. Dini
mengungkaopkan bahwa suatu saat nanti ioc mampu mencerdasakan anak bangso
seperti pekerjoan ibunya. Soat ini dengan rajin don giot belajar. Dini yakin bisa
mewujudkan keinginannya tersebut

Berdasarkan cerito tersebut, maka penggalan puisi yang sesuoi adolah

Tekodky sudoh bulot 1y, kou sosok

> Pekerjaan mu mulia
Dengan grat don tekun inspirasiku Tak kenal Lelch

Akan xu GAET Crgany Tanpa mu aku
Menjodi bogion dort Membantu banyak
Dencidk bukaniah aku yang

Yong melchirkan generasi sekarang
Terima kasih ibu A ::?,'"M "

Gambar 3. Tampilan soal no 2

Aku Ingin menggunokan serogam putih
Agar mampu membantu sesama
Tervtoma boy

Berdasarkon penggolan puisi diotas, cpakah gambaor
dibowoh ini sesual dengon sl dort pulsi tersebut?

Gambar 4. Tampilan soal no 3
Setelah tahap pengembangan produk, maka tahap selanjutnya yang dilakukan adalah
melakukan uji kelayakan instrumen penilaian berorientasi HOTS dengan menggunakan aplikasi
Quzizizz dengan melakukan validasi kepada ahli materi dan ahli media. Selanjutnya data diolah
menggunakan rumus validitas butir aiken’s V dengan berbantuan microsoft excel versi 2019.
Berikut ini adalah hasil validitas isi menggunakan perhitungan aiken’s V.

Bedr | Pesilai | Pesdlai
Seal 1 2 3 e v Eet
1-I0 100 73 30 | 33 | 133 | Q53115 | Tioza

Tabel 10. Hasil Analisis Ahli Materi berdasrkan Aiken’s V Dari tabel tersebut terlihat bahwa
penilaian yang diberikan oleh Ahli Materi 1 sebesar 100 dan Ahli Materi 2 sebesar 73.
Adapun nilai validitas isi setelah dihitung menggunakan formula aiken’s V sebesar 0,83125
yang termasuk dalam kategoti tinggi.

Validasi Ahli Media

Penilaian dilakukan oleh ahli media yang terdiri dari satu aspek yaitu aspek kelayakan
tampilan instrumen penilaian terdiri dari beberapa indikator. Berikut merupakan rincian
rekapitulasi data dari penilaian media.
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Tabel 9. Hasil validasi ahli materi 1 dan 2

Buti Ahli Materi 1 Ahli Materi
r 2
soal | Sko | Keterang | Sko | Ketera
r an r ngan
1 5 Sangat Valid
Valid 4
2 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid
3 5 Sangat Kuran
Valid 2 | g Valid
4 5 Sangat Kuran
Valid 2 | g Valid
5 5 Sangat Valid
Valid 4
6 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid
7 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid
8 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid
9 5 Sangat Sangat
Valid 5 Valid
10 5 Sangat Valid
Valid 4
11 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid
12 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid
13 5 Sangat Sangat
Valid 5 Valid
14 5 Sangat Sangat
Valid 5 Valid
15 5 Sangat Valid
Valid 4
16 5 Sangat Valid
Valid 4
17 5 Sangat Sangat
Valid 5 Valid
18 5 Sangat Sangat
Valid 5 Valid
19 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid
20 5 Sangat Cukup
Valid 3 Valid

Validasi Ahli Materi
Penilaian dilakukan oleh dua orang ahli materi. Adapun validasi oleh ahli materi
bertujuan untuk menilai kesesuaian pengembangan soal penilaian dengan indikator yang ada.
Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi hasil penilaian dari kedua ahli materi.
Penilaian yang diberikan ahli media terhadap aspek kelayakan tampilan instrumen
penilaian mendapatkan pencapaian dengan hasil presentase 94,28%. Berdasarkan hasil
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presentase tersebut, maka apabila diinterpretasikan termasuk ke dalam kategori “sangat
baik” atau dapat disimpulkan bahwa produk sudah layak digunakan tanpa diperbaiki.

Tahap Implementation (Penerapan)

Setelah melalui tahap Development, maka produk siap diimplementasikan ke lapangan untuk
dilakukan uji produk. Penelitian dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 18 Juni 2021. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan uji produk di kelas IV SDN Panyaweuyan dengan jumlah 20
peserta didik. Adapun pelaksanaan dibantu oleh pihak sekolah dengan bantuan Zablet sejumlah 20
unit yang dimiliki sekolah dari bantuan pemerintah provinsi dan dua akses wifi yang terpasang di
sekolah. Penelitian ini sudah mendapatkan izin dari pihak sekolah dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum peserta didik
memperoleh penilaian yang termasuk pada kriteria “Cukup”. Jika diuraikan secara rinci terdapat 5
peserta didik yang mendapatkan penilaian dengan kriteria “Baik”, 13 peserta didik memperoleh
penilaian dengan kriteria “Cukup”, satu orang memperoleh “Kurang”, dan satu orang peserta
didik memperoleh hasil penilaian yang termasuk dalam kategori “Sangat Kurang” .

Secara lebih rinci hasil penilaian tersebut kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan SPSS versi 28.0.0.0 (190) untuk melihat reliabilitas soal, tingkat kesukaran, dan daya
beda soal. Berikut adalah hasil reliabilitas soal.

Dari hasil tersebut didapatkan bahwa Cronach Alpha bernilai 0,422 yang artinya kurang
dari batas minimun reliabilitas soal yaitu 0,600. Sehingga soal tersebut tidak reliabel. Selanjutnya
didapatkan hasil dari perhitungan menggunakan SPSS mengenai tingkat kesukaran yang
menunjukkan tingkat kesukaran dengan kategori sukar sejumlah 2 soal, tingkat kategori sedang
sejumlah 8 soal, dan tingkat kategori mudah sejumlah 10 soal.

Hasil analisis kuantitaif untuk daya beda soal penilaian berorientasi HOTS diperoleh 6
soal termasuk dalam ketegori soal dengan daya beda tidak baik, 6 soal termasuk dalam ketegori
jelek, 4 soal termasuk dalam ketegori cukup dan 4 soal termasuk dalam kategori baik.

Sementara itu, guru kelas IV SDN Panyaweuyan memberikan respon “sangat baik”
terthadap pelaksanaan penilaian menggunakan Quizizz. Respon yang diberikan didasarkan pada
dua aspek. Adapun aspek tersebut yaitu aspek kelayakan tampilan instrumen penilaian dan aspek
kelayakan instrumen penilaian.

Selain menguji produk ke peserta didik, peneliti juga meminta peserta didik untuk mengisi
angket melalui google form. Dalam angket tersebut disediakan 6 pertanyaan. Adapun kesimpulan
secara keseluruhan dari hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik dengan menggunakan goofle
Jform. Data menujukkan presentase 100% untuk indikator instruksi mudah dipahami, indikator
tertarik melakukan penilaian dengan menggunakan Quizizz, dan indikator mengurangi tingkat
kecurangan (mencontek) peserta didik saat mengerjakannya. Selain itu, sebanyak 95% responden
(peserta didik) menilai bahwa bahasa yang digunakan dalam penilaian dengan menggunakan
aplikasi Quizizz ini mudah dipahami dan menilai indikator meningkatkan motivasi belajar. Hasil
lainnya menunjukkan 85% peserta didik merasa penilaian dengan menggunakan aplikasi Quizizz
ini dapat menguji sejauh mana pemahamannya tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap Evaluasi ini dilakukan pengumpulan data hasil ahli dan uji produk kepada guru dan
siswa. Hasil data dievaluasi sebagai dasar menentukan produk layak digunakan sebagai instrumen
penilaian dalam pembelajaran tematik serta membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Evaluasi ini dianalisis untuk mengukur tingkat pencapaian materi dan keterampilan
dari aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan, serta mengukur sikap siswa sebagai hasil dari
pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan. Maka dari itu yang dapat penulis paparkan dalam
tahapan evaluasi yaitu: (1) Masih banyaknya peserta didik yang belum mampu mengerjakan
instrumen penilaian yang berorientasi HOTS. Hal tersebut dikarenakan peserta didik masih jarang
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mengerjakan penilaian berorientasi yang HOTS. (2) Masith adanya peserta didik yang gagap
teknologi. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pengenalan teknologi kepasa peserta didik
dan masih banyaknya guru yang kurang melek terhadap teknologi serta kurangnya pemanfaatkan
teknologi tersebut dalam penciptaan pembelajaran yang inovatif sesuai dengan tuntutan zaman.
Hal ini dibuktikan dengan guru dan peserta didik yang belum mengenal Aplikasi Quizizz. (3)
Belum adanya penggunaan Learning Management Systemr (ILMS) yang dijadikan dasar pembelajaran
dengan memafaatkan berbagai platforn digital seperti aplikasi Quizizz ini di sekolah. (4)
Kurangnya sinergi antara guru dengan teknologi yang ada. Hal tersebut disebabkan oleh
rendahnya motivasi dan kesadaran guru dalam mengenal pembelajaran digital sebagai suatu
keniscayaan di abad ke-21 ini.

PEMBAHASAN
Desain instrumen Penilaian Berorientasi HOTS di kelas IV SD

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian berorientasi HOTS
dengan menggunakan Aplikasi Quizizz pada materi kelas IV Tema 6 Subtema 2.

Pengembangan instrumen penilaian ini menggunakan lima tahapan ADDIE menurut
Mulyatiningsih (2016), yaitu meliputi tahapan analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(developmeni), implementasi (implementation), dan evaluasi (evalnation). Pada tahap pertama yaitu
tahapan analisis, peneliti menganalisis secara empiris melalui berbagai jurnal pendidikan terkait
penilaian kemudian menganalisis kebutuhan yang disesuaikan dengan keadaan, dan melihat
tuntutan pembelajaran pada Abad ke-21 ini.

Pada tahap kedua yakni desain, sejalan dengan pendapat dari Widana (2017) peneliti
memulainya dengan menganalisis Kompetensi Dasar, menyusun kisi-kisi, memilih stimulus yang
tepat dan kontekstual, menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal, dan membuat
pedoman penskoran. Dalam proses pembuatan instrumen penilaian peneliti merujuk pada
alternatif pembuatan soal HOTS menurut Setiawati dkk. (2019) yang mana salah satu alternatif
bentuk soal HOTS yang dapat dibuat yaitu dalam bentuk Pilihan Ganda Kompleks (Ya/Tidak
atau Benar/Salah). Penggunaan bentuk ini dimaksudkan untuk memberikan variasi dalam
penilaian yang dilakukan. Selain itu, peneliti juga menggunakan bentuk soal lain yaitu bentuk
Pilihan Ganda. Penggunaan bentuk soal pilihan ganda sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hamidah & Wulandari (2021); Lusiana (2020); dan Syaifulloh (2020).

Setelah desain selesai, tahapan selanjutnya yaitu pengembangan. Tahapan ini dilakukan
dengan meminta penilaian dari ahli materi dan ahli media. Adapun hasil penilaian yang diberikan
oleh ahli materi dan media dapat diinterpretasikan dalam kategori “sangat baik” sehingga
instrumen penilaian dapat langsung digunakan tanpa perbaikan. Dengan kata lain tahapan ketiga
bisa dilakukan yaitu tahap implementasi. Tahap implementasi merupakan tahapan dimana peneliti
mulai melakukan uji coba instrumen penilaian di kelas IV SDN Panyaweuyan. Uji coba dilakukan
pada 20 peserta didik dengan latar belakang kemampuan kognitif yang berbeda.

Tahapan terakhir dalam penelitian ini yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti
menemukan bahwa masih adanya peserta didik yang gagap teknologi. Hal tersebut tidak selaras
dengan tuntutan zaman yang semakin kompetitif, dimana peserta didik sudah seharusnya dibekali
dengan berbagai keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi kehidupan di abad ke-21 agar
mampu menjadi manusia yang berkualitas. (Sofyan 2019; Wijaya, dkk. 2016; Zubaidah, 2010).
Selain itu, penguasaan teknologi informasi dan komunikasi ini merupakan salah satu keterampilan
yang sudah seharusnya dimiliki oleh peserta didik (Abidin, 2016).

Kualitas instrumen penilaian berorientasi “HOTS” dari buku tematik dengan
menggunakan aplikasi Quizizz di kelas IV Sekolah Dasar

Kualitas instrumen penilaian dapat dilihat dari hasil validitas isi yang diberikan oleh ahli
materi kemudian menghitung nilai reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan daya beda soal.
Penilaian terhadap wvaliditas isi dilakukan oleh dua orang ahli. Validasi ini bertujuan untuk
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mendapatkan penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan. Kegiatan validasi dilakukan
dengan memberikan naskah produk berupa kisi-kisi penilaian dan instrumen penilaian
berorientasi HOTS kepada dua ahli materi. Selanjutnya dilakukan analisis penilaian butir soal
dengan menggunakan formula Aiken’s V untuk menghitung content validity coefficient. Berdasarkan
hasil analisis didapatkan hasil rata- rata dengan diinterpretasikan “Tinggi”. Penelitian serupa juga
telah dilakukan oleh Budiman & Jailani (2014) yang memperoleh hasil validasi “tinggi” terhadap
instrumen penilaian dari hasil validasi ahli yang dapat diinterpretasikan bahwa semua instrumen
yang telah dikembangkan dapat layak digunakan. Selain itu memiliki arti bahwa soal- soal tersebut
memiliki nilai validitas tinggi. Akan tetapi pada faktanya, setelah dilakukan analisis didapatkan
data bahwa valid menurut ahli belum tentu valid juga jika di ujicobakan. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah (2016).

Sama hal dengan hasil validasi dari ahli materi sebelumnya, ahli media juga memberikan
penilaian dengan hasil yang bisa diinterpretasikan termasuk pada kategori “Sangat Baik™ atau
Valid. Sehingga berdasarkan penilaian tersebut produk pengembangan instrumen penilaian
berorientasi HOTS ini dianggap valid dan dapat diuji cobakan di sekolah dasar. Hal tersebut juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaifulloh (2020) dengan hasil intepretasi “Sangat
Baik” dari ahli media, sehingga pengembangan instrumen penilaian dapat diuji cobakan.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dihitung menggunakan SPPS versi 28.0.0.0 (2019)
menunjukkan bahwa instrumen penilaian berorientasi HOTS yang dikembangkan memiliki nilai
Cronbach Alpha yang termasuk ke dalam kategori derajat reliabilitas rendah. Rendahnya nilai
reliabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sama hal seperti yang dijumpai dalam
penelitian Dyah dkk (2015) yang menjelaskan dua faktor penyebab utama rendahnya nilai
reliabilitas. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi faktor penyebab rendahnya nilai reliabilitas
salah satunya yaitu tingkat kesulitan tes. Maksudnya adalah jika tes terlalu mudah atau terlalu sulit
maka akan semakin merendahkan nilai reliabilitas. Hal tersebut terlihat dari tingkat kesulitan tes
yang diberikan karena menunjukkan tingkat kesukaran tes berada pada kategori mudah. Faktor
selanjutnya yaitu variasi situasi ketika tes dilaksanakan. Hal tersebut disebabkan oleh kesalahan
testee dalam membaca soal sehingga menjawab soal salah dan pertama kalinya peserta didik
menggunakan penilaian berbasis digital. Situasi tersebut dapat menganggu proses pengerjaan tes.

Dilihat dari hasil analisis kuantitaif pada taraf kesukaran soal yang telah dikembangkan,
maka dari 20 butir soal yang memiliki taraf kesukaran dalam kategori sedang adalah sebanyak 8
butir soal. Menurut Widana dalam Modul Penyusunan soal Higher Order Thinking Skills (2017)
menjelaskan bahwa salah satu karakteristik dari soal HOTS adalah menggunakan stimulus yang
menarik dan kontekstual sehingga harus direvisi untuk memenuhi kriteria soal yang baik agar
dapat memiliki tingkat kesukaran soal yang lebih berimbang.

Hasil analisis kuantitaif selanjutnya yaitu untuk melihat daya beda soal penilaian
berorientasi HOTS. Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh 6 soal termasuk dalam ketgori
soal dengan daya beda tidak baik, 6 soal termasuk dalam ketegori jelek, 4 soal termasuk dalam
kategori cukup, dan 4 soal termasuk dalam kategori baik. Hasil serupa juga terdapat dalam
penelitian yang dilakukan oleh Saputra dkk (2021) yang menghasikan hasil analisis daya beda soal
dengan daya beda yang bervariasi. Berdasarkan pemaparan diatas, bahwasanya untuk penelitian
lebih lanjut peneliti harus mempertimbangkan pemberian stimulus yang diberikan dan perlu lebih
mempertimbangkan jenis pertanyaan yang digunakan. Hal tersebut karena jenis pertanyaan
benar/ salah sangat sukar merangsang peserta didik untuk melakukan proses berpikir tingkat

tinggi.

Respon guru dan peserta didik terhadap instrumen penilaian berorientasi “HOTS” dari
buku tematik dengan menggunakan aplikasi Quizizz di kelas IV Sekolah Dasar
Penyusunan instrumen penilaian HOTS pada penelitian ini dirancang dengan
menggunakan aplikasi Quizizz. Guru kelas IV SDN Panyaweuyan memberikan respon “sangat
baik” bagi pelaksaan penilaian berorientasi HOTS dengan menggunakan Aplikasi Quizizz.
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Berdasarkan respon yang diberikan oleh guru, didapatkan pernyataan bahwa penggunaan Quizizz
dianggap menjadi salah satu metode yang menarik bagi peserta didik dan membuat antusias dalam
pelaksanaannya serta membuat peserta didik dapat belajar menggunakan teknologi sesuai dengan
perkembangan zaman. Pemaparan tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dijalankan oleh
Basuki & Hidayati (2019) dan Asria dkk (2021) yang menyatakan bahwa Quizizz dapat
menumbuhkan semangat belajar peserta didik dan menjadi alternatif guru dalam melaksanakan
penilaian untuk peserta didik guna meningkatkan antusiasme dalam proses penilaian serta
menciptkan suasana evaluasi yang menyenangkan dan menarik untuk diikuti oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil dari respon peserta didik terhadap pelaksanaan uji coba terhadap
instrumen penilaian HOTS dengan menggunakan aplikasi Quizizz, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa peserta didik menunjukkan respon yang berada pada kategori “Sangat Positif”
dalam penggunaan Quizizz. Penilaian respon siswa ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hamidah & Wulandari (2021) yang memperoleh respon dari peserta didik terhadap penilaian
yang dilakukan melalui aplikasi Quizizz dengan respon “Sangat Positif”.

KESIMPULAN

Penelitian desain dan pengembangan ini menghasilkan instrumen penilaian berorientasi
“HOTS” khususnya pada dimensi proses berpikir menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5)
dengan menggunakan Aplikasi Quizizz dikelas IV SD Semester 2 pada buku Tematik Tema 6
Subtema 2. Tahapan yang dilakukan sehingga menghasilkan instrumen penilaian ini, yaitu
Analysis  (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementantation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Analisis yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan dan
tuntutan pembelajaran dalam hal penilaian. Lalu tahap desain yaitu peneliti memulainya dengan
menganalisis Kompetensi Dasar, menyusun kisi-kisi, memilih stimulus yang tepat dan
kontekstual, menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal, dan membuat pedoman
penskoran. Setelah desain selesai, tahapan selanjutnya yaitu pengembangan dengan meminta
penilaian dari ahli materi dan ahli media. Pada tahap pengembangan ini diuji cobakan kepada ahli
untuk divalidasi produk yang telah dibuat. Sedangkan tahap implementasi dan evaluasi
merupakan tahapan akhir dalam penelitian ini. Apabila sudah divalidasi oleh ahli maka dapat
langsung digunakan kepada peserta didik dan dilihat hasil penggunaan dari produk ini.

Kualitas Instrumen Penilaian Berorientasi “HOTS” dari Buku Tematik dengan
menggunakan Aplikasi Quizizz di kelas IV Sekolah Dasar dapat dilihat dari berbagai aspek yakni
hasil validitas isi yang diberikan oleh ahli materi dengan interpretasi “tinggi”, reliabilitas soal
rendah, tingkat kesukaran kurang seimbang dan daya beda soal yang sudah bervariasi namun
perlu diperbaiki.

Respon yang diberikan oleh guru dan peserta didik sebagai pengguna menunjukkan
respon yang berada pada kategori “Sangat Positif” dalam penggunaan Quizizz.
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